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Dewa Pelindung Masyarakat Hakka dan Chao Zhou

a). San Shan Guo Wang adalah Dewa pelindung yang di puja oleh orang-orang keturunan
Hakka dan Chao Zhou. Yang dimaksud dengan San Shan atau tiga gunung adalah Du San,
Ming San dan Jin San, yang terdapat di wilayah Chao Zhou (Tio Ciu-Hokkian) propinsi
Guangdong.

San Shan Guo Wang adalah tiga orang malaikat yang tinggal di tiga gunung tersebut. Mereka
pernah memperlihatkan kesaktian dengan membantu bupati setempat, menyingkirkan
bencana dan membantu kerajaan Song memulihkan keamanan di wilayah itu. Sebab itu
mereka memperoleh gelar Guo Wang yang berarti Raja. Gelar dan hari lahir ketiga malaikat

itu adalah sebagai berikut:

1) Hui Wei Hong Ying Feng Guo Wang Du Shan yang berarti malaikat gunung Du Shan
yang bijaksana dan berwibawa serta murah hati. Hari lahirnya diperingati pada tanggal
16 bulan 3 imlek.

2) Zhu Zheng Ming Su Ning Guo Wang Ming Shan artinya raja gunung Ming Shan yang
membantu pelaksanaan pemerintahan dan pemulihan keamanan hari lahirnya

diperingati pada tanggal 28 bulan 2 imlek.

3) Qing San Wei De Bao Guo Wang Jin Shan artinya Raja gunung Jin Shan yang dengan
kebajikan dan kewibawaanya memulihkan keamanan. Hari lahirnya diperingati tanggal
24 bulan 3 imlek.

Di kota Tai-Nan terdapat kuil pemujaan San Shan Guo Wang yang didirikan pada tahun
ketujuh pemerintahan Kaisar Yong Cheng (Dinasti Qing) oleh masyarakat imigran Chao Zhou.

Sisa-sisa bangunan yang bergaya Guangdong banyak terdapat di kota ini. sekarang berbagai
tempat yang terdapat masyarakat keturunan Hakka. Tentu ada sebuah kelenteng San Shan
Guo Wang. Di seluruh Taiwan terdapat 123 kelenteng San Shan Guo Wang.
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b). Can Kui Zu Shi ialah dewa yang khusus dipuja oleh orang Hakka, seperti halnya dengan
San Shan Guo Wang. Nama aslinya ialah Pan Liao Quan, seorang Bhikkhu yang berasal dari
Yanping, propinsi Fujian. Konon, dikisahkan bahwa pada waktu ia dilahirkan, ia tak dapat
membuka sebelah tangannya. Baru ketika seorang pendeta buddhis menuliskan sebuah
huruf “Liao” dipunggung tangan yang terkatup itu, barulah berhasil dibuka. Karena itu ia diberi
nama Liao Quan yang berarti “tinju ulung”. la hidup sebagai pengembala ternak pada waktu
kecil. Untuk menjaga agar ternaknya tidak pergi ke tempat yang jauh, ia menggambar
lingkaran di tanah sekeliling rombongan sapinya dan tak seekor sapi pun yang keluar dari

lingkaran itu.

la menjadi pendeta, di bukit Yin Na Shan, kabupaten Mei Xian, propinsi Guangdong. Disana
ia didirikan sebuah kelenteng yang terkenal hingga kini, Lin Guang Si yang merupakan salah

satu kelenteng tertua di daerah itu. Menurut catatan, ia meninggal pada tahun 861M.

Satu keanehan yang menakjubkan orang sampai sekarang ialah meskipun dikelilingi oleh
pepohonan yang tinggi dan lebat, tak selembar daun pun pernah terlihat jatuh mengotori atap
kelenteng Ling Guang Si dan tak tampak seekor burung pun yang bersarang di atapnya.

Keanehan ini menjadikan Ling Guang Si menjadi objek wisata ynag penting di daerah itu.

Pemujaan Can Kui Zu Shi dibawa oleh para imigran Hakka sampai ke Taiwan dan Asia
Tenggara. Di Taiwan terdapat sebuah kelenteng di Nan tou, di Indonesia antara lain terdapat
di kelenteng Jing De Yuan (Kim Tek | — Hokkian) di Glodok. Jakarta dan Ling Guang Si juga
di Jakarta.

c). Han Wen Gong (Han Boen Kong —Hokkian) adalah bupati Chao Zhou yang hidup pada
jaman Dinasti Tang dan bernama Han Yu. Pada waktu berkuasa di Chao Zhou, han yu. Pada
waktu berkuasa di Chao Zhou, Han Yu berhasil menanggulangi malapetaka yang diakibatkan
oleh seekor buaya ganas, juga mendidik rakyat bertani. Sebab itu orang-orang Chao Zhou
sangat menghormatinya. Hari lahirnya di peringati pada tanggal 22 bulan 1 imlek. Han Yu
juga terkenal sebagai sarjana sastra kenamaan di dalam kisah delapan dewa. Telah kita

utarakan bagaimana salah satu dari delapan dewa yaitu Han Xiang Zi keponakan Han Yu,
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menolong pamannya yang ditimpa kemalangan. Sebab itu dikelenteng pemujaan Han Wen
Gong dipuja Han Xiang Zi sebagai pelengkap.

Yang telah kita sebutkan diatas adalah para dewa dari daerah tertentu. Tentang dewa
pelindung keluarga banyak sekali jumlahnya, seperti Kai Tai Sheng Wang yang merupakan
pelindung keluarga Zheng (The), Bao Sheng Da Di, yang merupakan pelindung keluarga Wu
(Go), Zhao Zi Long pelindung Keluarga Zhao (Tio) dan Guang Gong pelindung keluarga
Guan (Kwan). Di bawah ini tercatat adanya dewa pelindung keluarga Xie (Cia) yaitu Hu Guo
Zun Wang, Guang Ze Zun Wang pelindung keluarga Guo (Kwee) dan lain-lain.

Sumber : Dewa-Dewi Kelenteng. Yayasan Kelenteng Sam Poo Kong Gedung Batu.
Compiled by: VVBS Web Team
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